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ABSTRAK

Masalah hubungan antara Politik dan Agama atau antara Agama dan Negara
memang selalu dibicarakan. Sehingga melahirkan pemikiran beragam vang secara
garis besar terbagi kedalam dua spectrum. Pada satu spectrum mereka mengharuskan
Islam menjadi dasar negara, syariah harus diterima sebagal konstitusi, kedaulatan
ditangan Tuhan dan menempatkan demokrasi bertentangan dengan Islam. sedangkan
pada ujung spektrum vang lain mengatakan bahwa Islam tidak meletakkan pola baku
tentang teori kenegaraan atau sistem politik vang harus dijalankan oleh umatnya.

Dalam skripsi ini akan dibahas bagaimana visi Politik kenegaraan Hizbut

Tahrir Indonesia dan Partai keadilan Sejahtera . kemudian juga dijelaskan bagaimana
reiﬁvamz pemikiran mereka terhadap sistem politik negara Indonesia.

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosio-historis , vaitu mendekati masalah dengan melihat kodisi sosial dan pelitik pada
saat itu

Menurut HTT dalam Islam telah ada konsep yang jelas dan terinci mengenai
bagaimana bentuk dan struktur negara. Bentuk negara vang digagas oleh HTI adalah
negara khilafah vaitu negara yang menaungi seluruh negara —negara islam di dunia
vang dipimpin oleh seorang khalifah vang memerintah berdasarkan Kitabullah dan
Sunnah Rasululiah.

HTI menolak sistem demokrasi dan bentuk negara Republik karena tidak
bersumber dari akidah Islam dan juga isinva bertentangan dengan Islam. Karena
penolakanya ini HTI1 memisahkan diri dari sistem politik negara Indonesia dan
membangun kekuatan sendiri untuk mewujudkan visinya yaitu terwyjudnya negara
khilafah.

Sedangkan menurut PKS, dalam Islam tidak ada konsep yang jelas mengenai
bagaimana bentuk dan struktur negara Islam itu. Jadi menurut PKS sebuah negara
apapun bentuknva apakah republik atau kerajaan asalkan di dalamnya terlaksana
dengan baik nilai-nilai keadilan, kesejahteraan, keislaman, tidak terjadi praktek-
praktek korupsi, penindasan dan kezaliman maka sudah sesuai dengan Islam.

PKS tidak mempermasalahkan tentang bentuk negara Republik dan sistem
demokrasi yang saat ini dipakai di Indonesia. Oleh sebab itu PKS menjadi bagian tak
terpisahkan dari bangsa Indonesia yang ikut dalam percaturan politik dengan sistem
demokrasi. Untuk mewujudkan visinya yaitu menegakkan sistem Islam PKS masuk
dalam pemerintahan dan menggunakan kekuatan negara sebagai sarang untuk
berdakwah.
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BAB1I

PENDAHULUAN

Al fatar Belakang Masalah

‘Wacana tentang Politik kenegaraan dalam Islam memang hal yang selalu
hangat dibicarakan oleh berbagai kalangan sejak dahulu hingga saat ini .

Hal ini sangat wafar karena masalah negara adalah sebuah permasalaban yang
besar dan mendasar bagi kehidupan manusia. Negara adalah scbuah institusi yang
menvangkut urusan orang vang sangat banyvak . Negara adalah sebuah lembaga
yang sangat berperan atau berpengaruh dan berkuasa, yang dengannya bisa
melakukan atau mengubah banyak hal '

Muncul beragam pemikiran, dari yang menginginkan pemisahan antara
Agama dan Negara sampai vang mengharuskan bentuk Negara seperti zaman
Rasulullah.

Bagi vang berpendapat privatisasi agama , jika Agama dan Negara menjadi
satu institusi tunggal maka suara kenabian dari mulut Agama dengan sendiriny
menjadi sirna, vang terdengar dari mulut para pemuka dan pemimpin organisasi
Agama , tidak lain adalah suatu kemungkaran negara itu sendiri, tetapi dengan
kalimat Ketuhanan vang suci. Sebaliknya jika Agama dan Negara merupakan dua

institusi vyang terpisah | maka ketika dalam rumah tangga masyarakat ada
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kemungkaran yang diperbuat Negara | diluar masih terdengar suara nurani manusia
vang mengingkarinya | nurani manusia dari para pembawa Agama.’

Sementara yang lain mengatakan bahwa kenyataanya umat islam selaiu
membutuhkan scbuah sistem ketatanegaraan vang Islami . karena bagaimanapun ,
untuk mengamankan suatu kebijaksanaan berdasarkan tuntutan Islam , pasu
memerlukan kekuatan. Untuk menegakkan keadilan dan memelihara perdamaian dan
ketertiban yang islami juga tidak diragukan lagi sangat bahkan tidak boleh tidak
memerlukan organisasi politik { negara ).° Adalah suatu hal vang kurang tepat bila
ingin ditegakkan segala prinsip-prinsip Islam tetapi menggunakan sistem yang non
Islamni, sehingga dari sudut ini terlihat umat Islam membutuhkan sebuah negara
dengan sistem vyang Islami.

Bagi Hizbut Tahrir Indonesia , tidak akan mungkin svariat Islam itu terlaksana

4

dengan tanpa adanva negara. ~ Dan karena sifat Agama Islam yang sempurna dan
mengatur setiap aspek kehidupan itu maka dalam bernegara umat Islam tidak perlu

atau bahkan dilarang meniru sistem hukum Barat , cukup kembali kepada sistem

Islam dengan menunjuk pola politik semasa Khulafaur Rasyidin sebagai model atau

* JRid

* Ahmad Syafii Maarif, /slam dan Masalah Kenegaraan Studi Tentang Percaturan dalam
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contoh sistem kenegaraan menurut Islam sehingga adanya sebuah negara dengan
bentuk tertentu dan khas adalah wajib adanya.’

Sementara Partai Keadilan Sejahtera yang berbasis massa Islam ini dalam
visinya ingin memperjuangkan Islam sebagai solusi dalam kehidupan berbangsa dan

k4

bernegara  dan menegakkan nilai dan sistem Islam vang Rahmatan li"alamin.®

Meskipun begitu keterlibatan Partai Keadilan Sejahtera dalam kancah
perpolitikan Indonesia yang menggunakan sistem demokrasi ini menunjukkan sikap
menerima atau paling tidak bukan anti terhadap demokrast.

Sebenarnya antara Hizbut Tahrir Indonesia dan Partai Keadilan Sejahtera
sama sama menginginkan tegaknva ajaran Islam di Indonesia dengan menggunakan
kekuatan sebuah lembaga atau institusi. Meskipun begitu dalam kenyataanya mereka
tidak sejalan dalam kehidupan perpolitikan Indonesia. Salah satu bentuk ketidak
kompakkan mereka adalah jika Partai Keadilan Sejahtera ikut terjun dalam
perpolitikkan Indonesia dengan membuat partai formal yang diakui pemerintah,
sedangkan Hizbut Tahrir Indonesia meski menamakan dirinya Hizb { Partat ) , tapt
tidak masuk dalam jajaran partai partai vang ada dalam Pemilihan Umum’, dan

bahkan meski tidak secara langsung, mereka menolak PEMILU 2004 dengan

Ahdul Oadim Zalhum, crerintihicet

Bangii Al — Izzah 2002 ) him 2
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menggunakan alasan svar iat.® Apa sebenarnya vang melatar belakangi mereka tidak
sejalan dalam banvak hal dan khususnya dalam hal politik kenegaraan 7 Adalah hal

yang menarik untuk diketahui.

B. Pokok Masalah

Adapun vang menjadi pokok masalah dalam pembahasan ini adalah:
1. Apa visi politik kenegaraan Islam Hizbut Tahrir Indonesia dan Partai
Keadilan Sejahtera

2. Apa relevansi visi mereka terhadap sistem perpolitikan Indonesia
C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menjelaskan visi politik kenegaraan Islam Hizbut Tahrir Indonesia dan

Partai Keadilan Sejahtera

v

Menjelaskan  relevansi visi mereka terhadap sistem perpolitikan
Indonesia.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah wacana mengenai
teori-teori kenegaraan Islam dan juge untuk memenuhi salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar Sarjana strata satu  Hukum Islam di UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta .

tr
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D. Telaah Pustaka

Seperti vang telah dikemukakan di muka bahwasanya masalah kenegaraan
dalam Islam adalah hal yang senantiasa hangat dibicarakan oleh berbagai kalangan .

Ofleh karena itu sudah banyak buku ataupun skripsi yang membahas masalah
ini. Namun sepanjang pengamatan penulis, skripsi atau buku yang khusus
membandingkan Partai Keadilan Sejahtera dan Hizbut Tahrir Indonesia belum ada.

Adapun skripsi vang membahas tentang Partai Keadilan , vaitu
“Partai Keadilan dalam Perspektif Politik Islam { Studi atas AD/ART Partai
Keadilan. Y. Dalam skripsi ini M Isa mencoba menganalisa AD/ART Partai Keadilan
dilihat dari kaca mata politik islam.

Partai Keadilan saat ini sudah berganti nama menjadi Partai Keadilan
Sejahtera '“yang saat ini menjadi objek kajian penulis.

Skripsi vang berkaitan dengan Hizbut Tahrir Indonesia adalah:  Konsep
Negara menurut syekh Tagivuddin Annabani”.'"  Dalam skripsi ini Anshori
mengupas pemikiran politik kenegaraan Syekh Tagivuddin An Nabani yang tidak lain
adalah pendiri Hizbut Tahrir.

Skripsi vang mencoba membahas masalah politik kenegaraan islam adalah:

“Relasi Islam dan Negara { Perspektif Soekarno dan Neomodernisme Islam Indonesia

? lihat skripsi Muh. Isa, “Partai Keadilan dalam Perspektif Politik Islam ( Studi atas AD/ART

Fuiisl Keadian . Fak Svariah jur Jisayvah Sivasal Th2006
it - . - -
* Selanjutnya disingkat PKS

"iihat Sripsi Anshori, “Konsep Negara menurut syekh Tagivuddin Annabani” Fak Syariah,




y ¥ “Relasi Islam dan Negara dalam perspektif Modernisme dan Fundamentalisme
Isiam ( Studi Pemikiran M. Natsir dan Abu sl a’la al Z“v{&ﬁéﬁé}l}”m . “Relasi Islam dan
Negara { Studi Komparatif pemikiran Ali “abd ar-raziq dan Abdurrahman Wahid

Ketiga skripsi diatas semuanya mencoba untuk mengupas bagaimana
hubungan atau kedudukan Negara dalam Islam dengan mengkomparasikan dua

pendapat tokoh . Hanya saja vang menjadi tokoh kajian para penyusun berbeda —

E. Kerangka Teoritik

Problema pemikiran politik Islam berkembang menjadi dua tema besar ,

}’ﬁimis (a) Hubungan antara Wahyu dan Akal (b} Hubungan Agama dan Politik

&
|74
”’Cl
\Ww\
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h-vl
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»-ms
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nerupakan refleksi antara hubungan Agama dan Politik dalam
Islam , disamping pada saat yang bersamaan sebagai kesimpulan atas wahyu melalui

penggunaan akal.

“hat Skripsi Agus Firman, “Relasi Islam dan Negara ( Perspektif Soekamo dan
Neomodernisme Islam Indonesia ¥ Fak. Syariah | Jur Perbandingan Mazhab dan Hukum, Tahun 2002

** lihat Sripsi Kamarruzaman, “Relasi Islam dan Negara dalam perspektif Modernisme dan

Fundamenialisme Islam { Studi Pemilkiran M. ”%"15“‘ dan Abu al 2'ia ai Maududly” Fak Svariah
erbandingan Mazhab dan Hukum Th2000
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Dari salah satu karakteristik agama Islam pada masa masa awal penampilanya
ialah kejayaan di bidang politik. Oleh karena itu , menurut Maxim Rodinson seperti
vang dikutip oleh Nurkholis Madjid , Islam tidak bisa disamakan dengan agama
Kristen atau Budhisme , sebab Islam tidak hanya menampilkan dirinya sebagai
perhimpunan kaum beriman yang mempercayai kebenaran yang satu dan sama |
melainkan juga sebagai suatu masyarakat yang total’®

Karena itu munculnya ungkapan al-fslam Din wa Dawlakh { Islam adalah
Agama dan Negara ) vang mengisyaratkan kesetaraan Agama dan Negara adalah hal
yang wajar meski bersifat problematik . Sebab pada kenyataanya perbedaan pendapat
di antara para pemikir politik Islam tentang hubungan agama dan politik itu terus
berlaniut hingga sekarang. i

Kesulitan kaum muslimin dalam menentukan bentuk negara sesuai dengan
kehendsk Ajaran Islam disebabkan karena al-Qur'an tidak memberikan konsep
negara secara terperini atau jelas , melainkan hanya pokok-pokoknya saja. ig

Dengan kata lain al Quran tidak memberikan suatu pola feori kenegaraan
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tertentu yang pasti at Islam di berbagai pelosok

negert.

3 «'%urkhoﬁs Madjid, ?enoan‘far untuk Ahmad Syafii Maarif, /slam dan Masalah Kenegaraan

'8 13 Fuad Mohd Fachruddin, Pemikiran Politik Iskom, Cetke-I { Jakarta: CV Pedoman Hmu

Toyrn




Karena tidak adanya ketentuan nash yang tegas vyang dapat menentukan
bentuk negara dalam Islam hingga membuat para pemikir teori kenegaraan Islam
tidak bersatu pendapatnya dalam menentukan bentuk Negara

Secara garis besar, dewasa ini ada dua spectrum pemikiran politik Islam yang
berbeda. Meski mereka sama-sama mengakui pentingnya prinsip-prinsip Islam
dalam setiap aspek kehidupan, keduanva mempunyai penafsiran yang jauh berbeda
atas ajaran-ajaran Islam dan kesesnalannya dengan kehidupan modern.”

Pada ujung satu spectrum, beberapa kalangan Muslim beranggapan bahwa
Isiam harus menjadi dasar negara; bahwa Syari’ah harus diterima sebagai Konstitusi
negara | bahwa kedaulatan politik ada ditangan Tuhan; bahwa gagasan tentang
Negara-bangsa ( nation state } bertentangan dengan konsep wmmaf yang tidak
mengenal batas-batas poli u kedaerahan; dan bahwa, sementara mengakui
prinsip syure { musyawarah }, aplikasi prinsip itu berbeda dengan gagasan prinsip
modern dewasa ini . Dengan kata lain, dalam konteks pandangan semacam ini sistem
politik modern diletakkan pada posisi vang berlawanan dengan ajaran-ataran Islam. 2

Diantara mereka vang berpendapat seperti ini adalah Rasyid Rida, Sayid Qutub, Abu

al-A’1a al Maududi dan AH al-Nadvi 2

F iBid him.1

7
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Pada ujung spectrum vang lain , beberapa kalangan muslim lainya
berpendapat bahwa Islam tidak meletakkan suatu pola baku tentang teori kenegaraan
atau sistem politik vang harus dijalankan oleh ummatnya. Bahkan istilah
Negaraldowlai)pun tidak ditemukan dalam al-Qur’an, Meskipun terdapat beberapa
ungkapan al-Qur’an yang seolah-olah merujuk kepada kekuasaan poltik dan otoritas ,
akan tetapi ungkapan ini hanva bersifat insidental dan tidak ada pengaruhnya bagi
teori politik™ Mereka vang berpendapat seperti ini adalah Husayn Haykal, Fazlur
Rahman, dan Qamarrudin Khan®*

Di sist lain mereka juga mengakui bahwa al-Qur’an juga mengandung nilai-
nilai dan ajaran-ajaran vang bersifat etis mengenai aktivitas sosial dan politik ummat
manusia. Yang prinsip-prinsipnya adalah keadilan, kesamaan, persaudaraan dan
kebebasan, sehingga sepanjang negara masih berpegang pada prinsip-prinsip itu
sudah sesuai dengan ajaran Islam.

Jika demikian halnva , maka tidak ada alasan teologis atau religius untuk
menolak gagasan —gagasan politik mengenai kedaulatan rakyat , Negara-Bangsa
sebagai unit territorial vang sah, dan prinsip-prinsip umum teori politik modem
lainva.”

Berangkat dari pemikiran semacam ini kita akan melihat banyak perbedaan

bentuk pemerintahan dalam negara-negara yang mayoritas penduduknya muslim.

B Ihid hlm 13
% 1hid, him. 14

= Ibid.
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Negara Turki misalnva memilih menjadi negara vang Sekuler. Sementara
negara vang ada di Timur tengah dan Asia selatan , cenderung untuk memilih istilah
Negara Islam . contohnya adalah Pakistan. Berbeda dengan negara di kawasan Asia
tenggara vang mavoritas muslim, bentuk pemerintahanva bukan sekuler bukan pula
negara Islam, misalnva Indonesia. Akan tetapi sering disebut “negara sekuler vang
malu-malu”

Sementara 1tu , menurut M Din Samsudin ada tiga arus pemikiran vang ada di

e

“i

Indonesia vang berkaitan dengan Politik Islam.

Arus vang pertama adalah “Formalistik™ Ini dimaksudkan untuk mengacu
kepada bentuk pemikiran mereka vang mempertahankan pelaksanaan vang ketat dar
bentuk-bentuk Islam vang formal Misalnva, tentang pentingnyva partai politik islam
vang formal { menggunakan nama Islam }, ungkapan, idiom-idiom, dan simbol-
simbol politik Islam, dan terutama, landasan organisasi yang secara konstitusional

E24

Arus kedua adalah Arus Substantifistik”. Ini  dimaksudkan untuk
menujukkan  orientasi politik mereka vang menekankan tuntutan manifestasi
substansial nilai-nilai Islam dalam aktivitas politik, bukan sekedar manifestasinya

vang formal baik dalam ide-ide maupun kelembagaannva. Bagi pendukung orientasi

o ) . . .
28 Y i n e B adiend Fodimnes Ay Mooy Povorsnkotid Ao dosmin de Bropcdrmerio e et kool
ERERIINGEE LELAGEIEECLEE. ENTILETFE EFEULFFF LAUEFY AT LT Lf £ 5 3E SEEF OAVE 73 ALEFF £ SRFIMAUEFFFCOFERUAEST, WL AT E

{ Magelang: Indonesiatera, 2001}, him. 50-51

“ M Din Syamsuddin, Jslam dan Politik.,. Him, 151

%8 IBid him 152
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ini vang lebih penting adalah eksistensi intrinsik ajaran-ajaran Islam dalam arena
politik Indonesia, dan untuk mendorong islamisasi perlu diadakan kulturisasi, yaitu
penyiapan landasan budaya, menyin ferwinindnya masyarakat Indonesia modern.”*

Arus yang ketiga adalah “Fundamentalis”. Pendukung arus ini cenderung
untuk bertumpu pada nilai-nilai dasar Islam dan berusaha untuk melakukan
idiologisasi terhadap Islam untuk kehidupan politik.

Gerakan ini banyak dipengaruhi oleh pemikir-pemikir fundamentalis seperti
Hasan al-Banna dan Maududi dua pemikir findamentalis yang mempertahankan
totalitas Ajaran Islam, dan karena itu , perjuangan islam berangkat dari kerangke
kemenveluruhan Islam, dan harus dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Ide-ide
diatas punya konsekuensi logis terhadap penolakan setiap sistem yang tidak Islami
atau yang anti tauhid, apakah itu kapitalisme, sekulerisme, materialisme, komunisme,
dan juga setiap sistem pribumi’’

Di sisi  lain Politik islam formal dalam bentuk partai politik memang
mengandung beberapa masalah dan dilemma, yakni dilemma yang menyangkut tarik
menarik antara tuntutan untuk aktualisasi diri dan kehidupan politik yang tidak selalu
kondusif Sebagai akibatnya . politik Islam dihadapkan pada beberapa pilihan

. 4 . . . E3
strategis vang masing-masing mengandung konsekuensi pada dirinya.”

29
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Pertama, Strategi ckomoduorif justifikarif terhadap kekuasaan negara yang
sering tdak mencerminkan idealisme islam. dengan konsekuensi menerima

“garis keras” umat Islam.

penghuiatan dari
Kedua, strategi isolatif-oposisisonal vaitu menolak dan memisabkan diri dan
cckuasasn negars untuk membangun kekuatan sendiri, dengan konsekuenst

itu sendiri vang kemudian

kehilangan faktor pendukung vaitu kekuatan negara i

1 dan dimanfaatkan oleh pihak lain.

dikuasa
Ketiga, strategi infegratif-kritis vaitu mengitegrasikan diri kedalam kekuasaan
negara tetapi tetap kritis terhadap penvelewengan kekuasaan dalam sebush
perjuangan dari dalam. Namun seringkali strategi ini berhadapan dengan hegemont

negara itu sendiri dan sulit untuk mengefektifkan perjuangan.
Meski secara eksplisit al-Qur’an tidak menyebut dan memerintahkan untuk
menegakkan Negara Islam namun prinsip-prinsip dan perintah moral al-Quran

rengisvaratkan tentang pentingnya penguasa.

eperti, Firman Allah SWT.

L
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Disebutkanya [/ amri dalam ayat tersebut memberi isvarat bahwa adanya
ulil anwi untuk dapat terselenggaranya kehidupan kemasyarakatan umat Islam itu

mentaztinya.

Zhake

emang diperiukan dan jika telah terjadi maka rakvat wajb
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Juga sabda nabi:
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Rasulullah saw. mewajibkan salah seorang menjadi pemimpin dalam sebuah

perkumpulan vang kecil dan bersifat mendadak { yakni dalam bepergian ). sebagai

isvarat dan perhatian akan pentingnya hal itu pada semua bentuk perkumpulan lain

b

vang lebih besar.

Allah mewajibkan amar ma’ruf dan nahi munkar . Sedangkan proyek besar itu
tidak mungkin terealisasi dengan baik tanpa adanva otoritas kepemimpinan.
Demikian pula seluruh rangkaian ibadsh vang diwajibkan-Nva. seperti Jihad
Menegakkan Keadilan | Haji, melakukan upacara-upacara ritual, membela vang
teranigva, dan menegakkan hukuman-hukuman, tidak mungkin terealisasi kecuali

engan adanva pemerintah dan negara, vang memerintah dengan teguh, dan bertekad

i<
untuk melaksanakanva 7

Ini sesuai dengan kaidah ushu! figih :

Ahmad Azhar Ba
Pres, 2000

. 22 . s o= . J—
9’ rix dom Pemerinsahan dodam Islam. BEd ke 24 yogyagara: Uil

jastani al-Azdi. Swnan Abu Dawud, Kitab Lhad
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Dari sini disimpulkan agar ajaran islam bisa eksis di muka bumi maka

diperlukan organisasi politik.

F. Metode Penelitian
i Jenis penelitian

ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana visi politik kenegaraan islam

dalam pandangan Hizbut Tahrir Indonesia dan Partai Keadilan Sejahtera, dan
relevansi visi politik keduanya terhadap sistem perpolitikan di Indonesia

edangkan dilihat dari sifatnya, penelitian ini adalah

penelitian
kwalitatif,
2.

Metode pengumpulan data

Metode vang penvusun

o

gunakan dalam pengumpulan dats  adalah

ebagai berikut:




is

a. Interview { Wawancara }

Yaitu suatu cara untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden.”

Dalam hal! ini wawancara akan dilakukan dengan Juru bicara
masing-masing partai baik dari Hizbut Tahrir Indonesia maupun Partal
Keadilan Sejahtera.

Wawancara dengan PKS akan dilakukan dengan Agus Purnomo,
Ketua Dewan Pimpinan Wilayah PKS DIY, sedangkan wawancara
dengan HTI akan dilakukan dengan Abu Hanif, salah satu juru bicara
HTI. Melihat posisi mereka yang cukup strategis dan melihat bahwasanya
pertanvaan-pertanyaan vang penulis ajukan adalah pertanyaan yang
digjukan untuk PKS dan HTI , dan bukan tertuju pada pendapat Abu
Hanif dan Agus Pumomo maka wawancara dengan mereka dianggap

sudah mewakili suara dari PKS dan HTL
b. Penelusuran bahan dokumen

Yaitu cara memperoleh data tentang suatu masalah vang
ditelusurinya pada dokumen dokumen yang berhubungan dengan

pembahasan vang akan diteliti , dalam hal ini adalah buku- buky,
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majalah, bulletin, selebaran atau apa saja vang berkaitan dengan Vig

politik Partai Keadilan Sejahtera dan Hizbut Tahrir Indonesia.

¢.  Internet

Yaitu cara memperoleh data tentang suatu masalah vang akan
diteliti melalui alamat Websites yang terdapat dalam internet. Data - data
tersebut bisa berupa berita, pemikiran tokoh, buku, dan data- data lainya,

tentunya yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.

Pendekatan

w

Pendekatan vang akan penulis gunakan adalah pendekatan Sosio-Historis
sebab setiap produk pemikiran pada dasarnya merupakan hasil interaksi si

pemikir dengan lingkungan sosial kultural dan sosio-politik vang

. 3%
mengitarinya.”

4. Analisa data

Setelah data - data terkumpul maka selanjutnya penyusun melakukan
analisis data-data dengan metode Induktif-Komparatif yaitu memaparkan
pemikiran-pemikiran Hizbut Tahrir Indonesia dan Partai Keadilan Sejahtera

secara luas dan terinei di bagian awal kemudian membuat kesimpulan di bagian

¥ Atho ’%&xdzan zyfemémsa Gelombang Ijtikad | Amara Fradisi dan Liberasi, { Yogyakarta.

sive Breeo 8 P
Bt ©{gss, 1998 i Gy 308




G. Sistematika pembahasan

Hasi! penelitian ini dirumuskan dalam Lima Bab . Pada bab pertama diawali
dengan pendahuluan vang mana didalamnya mengemukakan latar belakang masalah
, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian | telaah pustaka, kerangka teoritis,
metode penelitian, dan, sistematika pembahasan.

Sebagai pengantar pembaca untuk memasuki bab selanjutnya Pada Bab
kedua dipaparkan mengenai latar belakang sejarah berdirinya HTI dan PKS.

Sehingga pembaca sudah punya sedikit gambaran tentang mercka dan akan lebih

=
pongs

)

byektif dalam menganalisa pemikiran pemikiran vang akan di teliti, mengingat
pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan sosio-historis.

Penjabaran lebih detail tentang Visi  Hizbut Tahrir Indonesia dan Parta:
Keadilan Sejahtera di sajikan pada Bab tiga | termasuk dalam bab ini di jelasken
mengenai dasar-dasar pemikiran mereka, vang menjadikan mereka berbeda dalam

mengambil sikap.

Sebagai kelanjutan dari visi politik mereka maka dalam bab empat dijelaskan
bagaimana relevansi visi mereka terhadap kondisi politik negara Indonesia.

Akhirnya sebagai jawaban akhir dari permasalahan yang penulis teliti maka

dalam Bab V di paparkan kesimpulan yang sekaligus merupakan Bab Penutup.




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa vang telah dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan dua hal

CEEY

Visi HTT adalah terwujudnya sebuah negara yang berbentuk khilafzh

yang memerintah berdasarkan kitabuliah dan Sunnah Rasul | sehingga

tercipta masyarakat Islami vang seluruh kehidupanya diatur dengan
hukum-hukum islam. Negara khilafah ini adalah negara vang berdiri di

atas landasan akidah Islam , sehingga mengharuskan Undang-Undang
Dasarnya, berikut Undang-Undang vyang lain harus digali dan
Kitabullak dan Sunnah Rasulullah. Karena itu negara Islam tidak
diperbolehkan memiliki konsep, pemikiran, atau hukum vang tidak

digali dari akidah Islam. Negara khilafah akan menaungi seluruh

Ex

negara-negara Islam, vang pada akhimya akan menjadi negara A
daya vang akan menyatukan umat Islam diseluruh penjuru dumnia.
Visi PKS adalah partai dekwah pelopor dalam penegakkan
sistem Islam dalam bingkai persatuan umat dan bangsa.
Yang paling penting dari PKS adalah partai dakwah, karena

PKS menjadikan politik sebagai sarana berdakwah untuk menegakkan

nilai-nilai Islam. Penegakkan sistem Islam yang dimaksud PKS




%

adalah lebih pada sebuah aksi bukan pada tataran legal-formai, sepertt
mengkampanvekan svariat Islam atau pendirian negara Islam jika
menang PEMILU. Karena isu seperti itu selain sama halnya menju
ayat-ayat Allah dengan harga vang murah untuk kepentingan politik
juga hanya akan membuat mayarakat itu takut terhadap Islam. Karena
mereka akan membavangkan hukum rajam dan Potong tangan. Apa
yang dilakukan PKS adalah sebuah aksi misalnva jika di dalam
pemerintahan  anggota — anggota legislative mereka selain
mencotohkan diri mereka yang anti korupsi, anti suap, penggelapan
dan sebagainya. Mereka juga berusaha untuk memberantasnya. Lalu
di masyarakat mereka aktif berdakwah, mendidik masyarakat agar
faham terhadap Islam schingga jika religiusitas mereka meningkat
maka tuntutan akan pelaksanaan syariat Islam juga meningka

Lalu dalam bingkai persatuan umat dan bangsa , dalam artian
PKS tidak hendak membuat kekuatan fandingan atau merong-rong
persatuan , tetapi menjadikan dirinya sebagai salah satu unsur penguat
persatuan dan kesatuan bangsa. Karena menurut PKS dalam Islam
tidak ada konsep vang jelas mengenai bentuk dan struktur negara. PKS
beranggapan sebuah negara apapun namanya apakah repubiik atau
yang lainya selama di dalamnya terlaksana dengan baik niali-nilai

keadilan, kescjahteraan, keislaman, tidak terjadi praktek-prakick

>
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korupsi, penindasan , kezaliman, nepotisme, tirani dan hal-hal buruk

vang lain maka negara semacam inilah vang Islami.

S

Karena Demokrasi tidak bersumber dari Islam maka HTI menoiak
sistem politik negara Indonesia yvang menggunakan demokrasi dan
menvatakan demokrasi sebagai sistem kufur yang harus dihindari dan
dibuang jauh-jauh. HTI juga menolak bentuk negara Republik karena
bentuk negara dalam Islam harus negara Khilafah

Karena penolaknya terhadap sistem demokrasi dan bentuk negara
Republik  maka HTI dalam perjuanganya menggunakan sirateg:
isclatif-oposisional | vyaitu menolak dan memisahkan din dan
kekuasaan negara untuk membangun kekuatan sendiri.

Lain halnya dengan PKS karena anggapannya bahwa tidak ada
konsep yang jelas tentang bentuk dan struktur Negara maka PKS tidak
mempermasalahkan tentang sistem demokrasi dan bentuk Negara
republik seperti Indonesia ini. Sehingga PKS tidak mesisahkan din
dari Negara Kesatuan RI, tetapi ikut dalam percaturan politik dengan
partai-partai lain dan menjadi salah satu unsur penguat yang tetap

kritis dengan arah kebijaksanaan bangsa Indonesia.
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B, Saran

Kami menvarankan untuk penelitian-penelitian selanjutnya agar hasilnya lebih
sempuma xhususnya untuk penelitian lapangan. Sebelum melakukan wawancara
hendaknya seorang peneliti sudah siap dulu dengan materinya atau pokok-pokok
permasalahan vang hendak diteliti. Ini bisa dilakukan dengan membaca buku-buku
vang berhubungan dengan obyek vang hendak diteliti. Sehingga ketika sudah
berhadapan dengan narasumber kita sudah siap dengan pertanyaan vang berhubungan
dengan vang diteliti dan tidak menyisakan perianyaan penting vang mestinya harus
ditanyakan Satu hal lagi bahwa dengan kita siap materi maka kita bisa paham dengan
hal-hal vang dikemukakan nara sumber dan kifa bisa mengembangkan pembicaraan

sehingga kita akan mendapatkan informasi yang lengkap.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengarx : Bp, Agus Purnomo
Ketua D.PW PEKS DLY

Bisa di jelaskan seperti apa Visi PKS..!
Masyarakat madani itu seperti apa..?

Bagaimana Berbangsa dan Bernegara vang sesuai dengan islam itu , apakah
dalam islam telah ada konsep secara terinci tentang berbagal aspek dalam
hidup. Misalnva saja dalam hal kenegaraan : Bagaimana bentuk pemerintaban
vang sesuai dengan islam itu, bagaimana suksesi %;epemzmpman_ syarat —
syarat pemimpin negara, masa jabatan, hak dan tanggung jawab pemumpin
negara, dan lain famn.

Lalu bagaimana sistem ekonomi , sosial dan budaya yang sesuai dengan islam

Sejauh mana PKS ingin melakukan perubahan terhadap bangsa ini .7 apakah
berhenti sampai pada pembinaan ummat dan banyaknya kader yang daduk di
kursi DPR.. atau hingga ke perubahan dasar negara pancasila , perubahan
undang-undang mengingat dengan sistem ini saat ini sebagian besar syanat
islam belum bisa terlaksana seperti hukum pidana islam dan lain lain.

Bagaimana peran perempuan dalam politik .7

Bagaimana komentar PKS terhadap Sistem Demokrasi .7 dan dasar Negara

Pancasila.

Bagaimana tanggapan PKS | bahwasanva urusan agama tidak boleh di campur

adukan dengan urusan pﬁii‘zi’i{.

Tahapan-tahapan apa vang digunakan PKS untuk meraih Visinya. 7
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Wawancara dengan : Bp. Abu Hanif
Juru bicara Hizbut Tahrir Indonesia

Bisa dijelaskan kapan dan bagaimana Hizbut Tahir hadir di Indonesia .7 Juga
apa yang melatar belakangi kehadiran Hizbut Tahrir di negeri ini..!

Bagaimana struktur kepengumsan Hizbut Tahrir dan siapa saja vang

menduduki peran kepengurusan tersebut?
Apa Visi HTL...? Dan bagaiman tahapan-tahapan yang di gunakan untuk

mencapainya..”

Bagaimana 111 memandang sifat apama islam yang sempurna im jika
dikaitkan dengan masalah politik kenegaraan , apakah dalam islam sudah ada

$ .83
sebuah konsep kenegaraan.?

aepe rti apa negara islam itu..?7 Bagaimana sistem pemerintahanya .7 {
Bagaimana pe&gdngz{azan pemimpin negara, apa syarai-Syaratnya, apa hak
daﬁ kewajiban pemzmpm negara , bagaimana suksesinya, berapa lama masa

iabatanya dii}.7

Apa *za§=hai diatas baku, dan tidak bisa dirubah seérmg dengan perubahan
zaman..7 lalu dimana wilayah ijtihad keum musiim..’

Bagaimana HTI memandang peran perempuan dalam politik , khususnya jika
seorang perempuan jadi anggota legisiative atau menjabat sebagai presiden .7

Eag&imana HTI memandang sistem Demokrasi dan Dasar Negara Pancasila

ni..7 dan apa reievansi sikap HT1 tersebut terhadap pemilu, kepartatan &
indonesia, dan yang lainva vang ada hubunganya dengan sistem ini..”7




HASHL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Agms Purmnomo, S.IP selaku Ketua DPW PKE DILY
vang dilakukan pada tanggal 2 junt 2004 di kantor DPW PKS
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. Bisa dijelaskan seperti apa Visi PKS Pak .7

<6

Visinya..., Kalau yang resmi di Partai itu Partat Dakwah fciapaf
k’&ﬁeg&m@‘i Sistem Isiam dalam ﬁiﬁgi{c& Persatuan Ummat dan Ddugsd
Tadi Partai Dakwah vang paling pokok itu, harus gigaris bawahi berbeda
dengan partai vang lain.

Kemudian Pelopor penegakkan sistem Islam , tapi dalam konteks ini kita
menemmh jalan tidak berbicara Islam sebagai sebuah legal formal | tapi
iebih pada sebuah aksi. Jadi makanya dalam komteks mi , kemarnn kita
tidak menjual svariat islam , karena menurut kita menjual syariat islam
untuk kepentingan dukmg&n p@htik itu sama dengan menjual ayat-avat
Allah dengan harga murah. Kira-kira begitu.

Jadi kemudian dalam bingkai persatuan ummat dan bangsa, makanya
kemudian dalam konteks bingkai persatuan umat dan bangsa vang kita
iakukan itu adalah empowering | penguatan. Kemudian yang keduanya itu
adalah robbu tabbayun sya’bi namanya , meningkatkan religiusitas
masyarakat setelah itu baru kemudian mereka silahkan yang menuntut ,
kita memfasilitasi , masyarakat itu  kemudian menuntuf, mereka
religiusitasnya meningkat setelah kemudian mereka itu baru bisa memuntut.
Jadi kalau vang memuntut parta: nani: ehitis, kalau yang menuntut itu sya i
{masvarakat) kira-kira vang batk, Itu penjelasanya.

Jadi dari bawah keatas ya...!

Ya. Kita lebth menempah jalan itu , kalau memang masvarakatnya butuh
syariat isiam . dia akan mendukung, kalau 1 nggak mendukung Kita diam saja
nant jadi apa vang disebut a lonely powers 7 penguasa vyang

PRSI

kesepian..!.gitu.

Terus masyarakat madani, seperti apa pak..?

. Nah.. masyarakat madani ini nanti konteksnya dengan Visi Kita i

pinginya kita tingkatkan religiusitasnya, kalau religiusitasnya meﬂmgkm ,
tentunya tuntutan mereka kepada syariat juga akan meningkat, karena itu

‘v‘r




kita membutuhkan sebuah iklim yang mendukune u t uk itu Iklim ztu %\nﬁ&

namakan masyar. E\ t madani. Nah masyarakat madani itu seperti apd
Ya Masyarakat yang mereka itu ?’iﬁﬁ{)ﬁﬁ}y i kebebasan , Cwvil Libe; iy

jadi mereka %}eg hak untuk mengorganisir diri, kemudian pemeriniah itu
tidak usah campur tangan  didalam aa. kepentingan -—nepemmgm
masyarakat., kecuali yang memang itu Qutuh diperlukan. Jadi makanya
yﬁ%:sic dari masyarakat madani dalam konteks yang nanti mendukung Visi
dan Mist PKS itu adalah Civil Leberti

Kemudian ada masalah vang lain itu adalah kedaulatan hukum , atau
persamaan dihadapan hukum | vang ketiganya itu adalah menyangkut
perhitungan terhadap minoritas. Yang keempatnya itu adalah pemerintahan
oleh masyarakat mayoritas. Kira-kira begitu. Yang memenangkan pemiiu
mzmmya va silahkan memerintah. Walaupun mereka memerintah ya..
harus melindungi minoritas. Tapi yang paling pokok itu intinya adalah
Civil Liberty adalah kebebasan sipil . masyarakat berhak memberdayakan
dirinya . dan pemerintah tinggal memfasilitasi saja.

Ini yang amalnya itu adalah sesuai dengan Islam , vang sesuai de*’zé,a am
itu adalah yang pertama adalah amalivah, uuai( hanya Jargon. Kalau Jargon
kita menganggap * Kabburo makdzan inda vaquulu maalaa ta’maalun.

Jadi . jargon kita itu anti Jargon. Tapi membuat jargon vang tidak semata
mata Jargon., jlargonya kita kemarin kita kan Bersih dan Peduli. Haa
Bersih dan Peduli itu adalah derivasi dari ajaran islam.
marr itu ‘agama yang bemn , nah .., kita pedun karena islam ztu peduh

@faaﬁ turunan dari } mnqep zs;am na%ﬁ _kemudian segﬁm itu iauz'nyan amal.. !
Eauﬁ bentuk dari bersih kita menentang korupsi, yang korupsi itu dipecat,

misainya begitu..
Pe &uE’ . artinya kita tidak mengkampanyekan ..~ pokoknya nanti kalau kita
menang kita akan menegakkan syariat islam “ . Tidak begitu,, fapi kita

bekerja buat bakti sosial. , masyarakat lihat kita baik | setelah ;m mereka
tertanik dengan kita . iaiu kita didik kalau mau, iacmumaﬁ kesadaran
politiknya meningkat dan seterusnya. . vaa.  sampai akhimya mereka
menjadi memahami Islam ity indah, ;séam itu tidak hanva kata-kata..

Sampai Rspaéa institusi dengan sistem pemerintahan yang bagaimana
.. gitu pak..7

‘a3 kalau itu sifatnya jargon. itu kita ada lembaga khusus vang
menanganinya

Cart



"

Dalam konteks sekarang kita konsentrasinya belum... nanti kalaun jadi
negara islam strukturnya bagaimana.? Karena secara defacto tidak ada
nash yang qoth’i tentang bentuk negara , tapi vang ada adslah kita
berpegang pada nash al-Qur'an  dan masalah mekanisme ita tidak ada nash
yang qoth’l , kecuali memang ada perilaku-perilaku rasulullah vang
menujukkan memang dia adalah pemimpin politik.

© jadi untuk hal-hal seperti syarat-syarat kepalan Negara, hak dan

kewajibanya terus masa jabatanya itu diserahkan kepada ijtihad umat
islam..?

- va ijtihad, bukan ijtihad kaum muslimin. ! ijtihad ulama ulama umat Islam
: jadi cuman prinsip-prinsipnya bernegara saja.?

: ya.! prinsip negara saja substansinva dinakai . tapt kalau masalah bansun
J ] I ]

struktur itu kita belum. Menurut saya itu belum prioritas , karena ijtihad
tentang masalah negara khan banyak Jadi misalnya saya membaca
tulisanya Tagiyuddin an nabani system pemenintahan [slam. va bagi saya itu
tidak jauh berbeda dengan tulisannya mawardi misalnya. Menurut saya
saya hamper sama, mirip hanya ada tambahan dalil. Jadi kalau Mawardi itu
syafil, kalau cara penulisanya taqivuddin an nabhani itu hambali dalam
tanda petik yaa karena ka nada dalilnva gitu. Jadi misalnya tentang wizarah
. 1tu ada wizarah tanfiz sama wizarah tafwid, menteri koordinator dengan
mentert departemen ...

Ya...bagi saya itu penting tapi vaa juga harus begitu. Apa kalau tidak ada
menteri coordinator apa ya itu sebuah dosa.? dalam konteks ini kan
masuknya muamalah  politik ity muamallah , karena muamaliah ifu
situasional menurut saya begitu.

tentang pancasila ?

: Jadi kalau yang paling pokok itu

Jadi kalau prioritasnya mengubah idiologi negara ... dalam konteks partai

politik kalau merubah ideology negara ity khan melanggar Undang-Undang

dan ditahan sebelas bulan, khan itu praktisnya.

Kita lebth pendekatanya substansi, walau kita partai politik kita lebih

menggunakan cara-cara cultural.

Makanya. .. meningkatkan religiusitas masyarakat | kalau masyarakat butuh
syariat ya.. mereka akan mendukung . kalau misainya mereka tidak butuh

syariat ya... jargon-jargon saia... saya kira mereka takut juga dengan

jargon-jargon .
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Kesanya malah negative va pak..!

va kesanya malah negatife

api kalau kita mendekati pakai amal disadarkan kalau mereka itu butuh
syariat, karena mayoritas yang kita temui dilapangan kenapa mereka itu
menolaksyari’at karena mereka itu tidak tahu. Mereka itu tahunya dari
kesan sepintas bahwasanya syariat islam itu ditegakkan nanti kalau ada
vang zma di rajam kalau ada vang mencuri potong tangan itu kan kejam
sekali., jadi orang yang tidak tahu sava kira perfakuanya berbeda dengan
orang yang tahu. Kalau dia tahu diperangi to..! tahu tapi melanggar syariat
diperangi , tapi kalau mereka tidak tahu va.. dididik.

untuk kesananya bagaimana .

- yaa rancangan untuk itu kita belum publikasikan sckarang..... makanya

kalau di dalam Koran itu khan headen agenda

© Peran perempuan dalam politik pak..?

ya. Sama . sama dengan laki-laki, Walaupun kalau secara defacto mereka
kalau disamakan yaa kalah juga . di pemilihan umum itu caleg kita dari 22
hanya 2 vang perempuan.

'ggak masalah va pak !
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Kalau jadi presiden Pak.. 7

: Ya... kalau jadi presiden kita nggak sepakat . karena itu sudah keputusan

4
3

aewan syurro pusat, Kita nggak sepakat . jadi kalau untuk kepemimpinan
vang lain missal legislative | udisial | hukum nggak masalah.! tapi untuk
imamah kubro kita nggak sepakat.

Terus konsekuensinya sekatang khan presidnya perempuan pak.! itu
bagaimana 7

. Itu kan wrusanya yang mendukung | kita kan tidak mendukung. Jadi kita

9

3 3=

nencoba untuk misalnya .. konsekuensinya sekarang kita nggak
mendukung megawati jadi presiden. Tapi kalau dia menang defacto
masyarakat masih masih mendukung ya . silalahkan ! kita kalah iewat
sebuah pertarungan vang fair . Tapi apakah kemudian kita terus misainya

melakukan kudeta.. 7 yaa nggak bisa, | melanggar syariah itu urusanva vang

VI
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: Naah, 1tu nggak

melanggar , kita kan nggak melanggar. Dalam konteks mekanisme partai
presiden perempuan , tolak.  Kemudian masyarakat public kan nggak
sebagaimana kita berfikir. Mereka mendukung Megawati vaa ..silahkan
szja.!  yang dosa mereka, kita sudah melakukan amar ma'nef nah
mungkar sesuai dengan kemampuan kita. , kekuatan kita, ketika kemudian
kalah.. ya.. silabkan megawati memimpin , kiia lihat saja tambah baik atau
tambah buruk. !

: Lalu bageimana tanggapan PKS | tentang “ sudah urusan agama nggak

usah dicampur aduka dengan urusan politik.

k memahami agama., vang dia memisahkan agama dan
politik , menurut saya tidak memahami agama. Karena makna dari din itu
sendiri sangat politis. Jadi din maknanva, din-vadeanu-dinan. Hu kan
maknanya ada al quwwah kemudian ada al qohr ( paksaan, kekuatan ) as
sulthon ( kekuasaan ), kemudian yang lainya ada al-jazza’ , al iqob, jazza’
itu adalah balasan, dan sebagainya . jadi itu analisis tekstual tentang kata
din. Jadi kesimpulanya adalah bahwa kalau Islam itu adalah sebagai sebuah
din, itu ada urusan politik didalamnya. Secara historis , kalau melihat nabi
itu juga menjalankan praktek politik. Yaa itu sunnah fi°livah it Kira-kira
begitu. Itu sunnah fi’'liyyah rosululish Saw. Tapi biasanya kita analisisnya
biasanya pakai kata-kata din. Din itu bukan agama. Kalau didalam al-
Qur’an itu kan ada konsep yang itu diterjemakhan maknanya agama, itu
ada din ada millah. Jadi “ hatta tatabain millatabum, itu millah ,agama
dalam praktek peribadatan. Tapi kalau din itu yaa prktek keseluruhan dari
istam. , nah letterleknya begitu, karena Islam itu sistem maka politik juga
masuk disitu.

: Terus komentar PKS tentang sistem demokrasi, pak...?

© Demokrasi itu bagi kita , itu sebagai sebuah praktek politik, kita menerima

itu. Tapt Demokrasi sebagal sebuah Idiologi ya kita tidak menerima. Tapi
Demokrasi sebagai sebuah mekanisme politik . kan Demokrasi prinsipnya
ada perwakilan, kemudian pemerintahan oleh pemenang ., vaa .dalam
prakiek itu kita mengakui . tapi demokrasi itu sebagai sebuah kebenaran
hakiki, bahwa orang itu kalau mau baik di donia, itu pakai Demokrasi |
mekanismenya akan baik , yaa kita nggak sepakat.

. Jadi hanya tehnis aja .7

© Yaa....itu hanya kalau kita mau tinju kita harus pakai ring tinju. Aturan-

aturanya atura nng tinju., tchnis aja.




[

w@

oy

e

: Jadi nggak sampai ke Idiologi..?

: Tidak

Sistem demokrast itu sendiri menurut Islam bagaimana...? Apakah sesuai
atau tidak sesuai.. terus kita menolak atau bagaimana. .7

: Menurut saya begini dalam konteks politik, dalam konteks politik memilih

pemumpin, hubungan luar negeri, dan sebgainya itu kan butuh mekanisme.
Kalau Islam itu punya sistem yang komprehensif vang setara dengan
demokrasi kita bisa melakukan itu, karena begini... dalam masalah imamah
itu kan mesti ada ahl all wal aqdi atau ada ahi syurro dan sebagainya dalam
konteks itu kan sebenarnya mirip, walaupun namanya berbeda, jadi tetap
ada pemimpin yang dipilih itu ka nada yang namanya dewan formatur, yang
itu sebenarnya kan teknis operasional. La  vyang sekarang misainya
sistemnya itu khilafah, memimpin imamah kubro, itu kan pakai mekanisme,
nah kalau mekanisme itu dijalankan saya kira bisa.

Nah fapi kita itu kan sekarang dalam masyarakat vang mereka itu
mengalami keterpurukan sejarah. , kemudian mereka itu menemukan
sebuah mekanisme politik yang baru, mekanisme memilih permmpin,
memilih eali, membuat kebijakan seperii itu yaa kita bisa pakai, nah karena
itu mekanisme, nggak masalah.

© Nggak masalah ya. Pak, termasuk dasar negar Pancasila..?

© Dasar negara Pancasila itu nggak masalah itu hanya mekanisme, itu kan

idiologl politik yang diakui sekarang,

Dasar negara Pancasila itu nggak masalah, artinya itu kan bagian dari
mekanisme , itu kan idiologi politik yang diakui sekarang. . kalau mereka
nanti jadi anggota dewan disumpah bahwa mereka akan taat kepada
Pancasila, itu nggak masalah. Tapi dalam konteks idiologi va Idiologi kita
Islam. , kita ndak bisa membuat sumpah yang kemudian sumpah itu akan
membatalkan 1diologi kita. ftu kan terlalu murah. Idiologi itu adaiah
sebuah proses panjang, proses sosialisasi, internalisasi, dan seterunva. [tu
tehnis aja. Jadi makanya ... sekarang itu kita cerita  kalau nanti kita
menang kita akan merubah idiologi pancasila, nah itu kontra produktif.
Nggak bisa seperti itu.... Siapapun yaa misalnya temen-temen HT mau
bikin partai dia akan terpaksa melakukan itu. | tapi kalau kita melakukan itu
dengan kesadaran, munngkin orang lain mengatakan dengan ketundukan
bahwa Pancasila itu sudah final. Bagi kita pancasila itu buatan manusia.

: Terus yang terakhir Pak.. tahapan —tahapan apa vang di lakukan PKS untuk

meraih-Visinya 7




Tahapan- tahaparv 't 1, jadi tahapan untuk mencapainya kita pakai figih
dakwah itu , jadi kalau di HT Fikriyah, sivasah,... kalau éi PKS pertama
itu ada Tabi igh { nyampa;an ), setelah ity ada Ta’lim ¢ penga;ar |
pendidikan politik, setelah itu takwin pembentukan nac‘%ez setelah itu
kemudian ditkuti dengan tandzim pengorganisasian orang-orang vang sudah
terdidik itu setelah itu tabdzir, opperasionatisasi. Urut-urutanya begitu
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Hasil wawancara dengan Abu Hanif selaku juru bicara Hizbut Tahrir Indonesia,
yang dilakukan pada tanggal 3 Juni 2004 di Masjid Kampus UGCM

Bagaimana HTI memandang sifat agama islam yang sempurna ini jika
dikaitkan dengan masalah politik kenegaraan | apakah dalam islam sudah
ada sebuah konsep kenegaraan.? Seperti apa negara islam itu..? Bagaimana
sistem pemenntahanya ... 7 ( Bagaimana pengangkatan pemimpin negara,
apa syarat-syaratnya, apa hak dan kewajiban pemimpin negara . bagaimana
suksesinya, berapa lama masa jabatanya dii}.?

HTI memandang sifat agama Islam yang sempurna ini Jika dikaitkan dengan
politik kenegaraan adalah bahwa dalam pandangan Isiam yang diadopsi
yang ditabbani oleh Hizbut Tahrir bahwa masalah kenegaraan | ity bahwa
islam mempunyai konsep vang jelas dalam kenegaraan vaitu sistem
Khilafah. Sebagaimana telah dipraktekkan pasca Rasulullah SAW yaitu
pada generasi  Khulafaur Rasyidin yang kemudian dilanjutkan oleh
khalifah- khalifah setelah khulafaur rasyidin . Meskipun setelah khulaur
rasyidin memang ada penyimpangan—penyimpangan dimana ada beberapa
penyimpangan yang terjadi yang dilakukan namun penvimpangan ity
bukaniah menghilangkan eksistensi kekhilafahan ity sendiri, tetapi
hanyalah sekedar sebuah penyimpangan |
paling tidak praktek vang dicontohkan oleh rasulullah Saw dan Khulafaur
Rasyidin itulah yang menggambarkan bagaimana sistem pemerintahan
dalam Islam vaitu sistem khilafah, :

Nah untuk detailnya bagaimana a. konsep yang telah diadopsi oleh
Hizbut Tahrir tentang sistem khilafah imi bisa diryjuk ke dalam kitab-kitab
vang telah dikeluarkan oleh Hibut Tahrir antara lain vang pertama berjudul
“ Al Khilafah | yang kedua berjudul nidzamul hukmi £i] Islam atay sistem
pemermtahan dalam Islam . kemudian kalau anda ingin penjelasan —
penjelasan lebih lanjut tentang kedua kitab tadi bisa diryjuk kedalam
sebuah kitab vang ditulis oleh anggota Hizbut Tahrir vaitui gawa idul fil
Islam atau kaidah-kaidah pemerintahan dalam Islam , nah itu tentang sistem
khilafah atau sistem pemerintahan dalam Islam.

Kattanya dengan pertanyaan bagaimana struktur dan lainya rujukanva
adalah kedua kitab | atau kitab-kitah lain yang senada dengan itu.

Kemudian kalau ingin Iihat sejarahnya bisa ...sejarah bagaimana khilafah

itu dibangun dan akhirnya runtuh . ity bisa diryjuk dalam kitab vang
berjudul Daulah Islamiyah atau Negara Islam .

© Apa hal-hal diatas baku, dan tidak hisa dirubah seiring dengan perubzhan
zeman..? lalu dimana wilayah ytihad kaum mushim..?

X



. Bagaimana HTI memandang peran perempuan dalam politik

a..sepanjang vang kami ketahui tentang tentang apa vang dilakukan oleh
Hizbut Tahrir tentang adopsi pendapat atau tentang mengambil sebuah
hukum. Aa .. senantiasa dirujuk kepada nash-nash |, kalau memang nash-

e PO <%

nash itu dzanni vaa disituliah wilayai yjthadiyah . unituk goth’i maka
didalamnya tidak ada ijtihadiyah.

Nah, uniuk kaitanya dengan perubahan zaman maka yang menjadi acuan
vang dilakukan oleh Hizbut Tahrir adalah mengubah kondisi zaman
sehingga  memenuhi  Keientuan-kefentuan normaiiinya.  Bukan
menyesuaikan vang normatif dengan perkembangan zaman. Jadi perubahan
zaman itu tidak merubah itu tidak untuk mengubah hukum . tetapi hukum
zamaniah vang harus diubah Yang harus diupavakan agar mengikuti
hukum-hukum vang berlaku.

jﬁm SCVIahg peidmpuan jadi ¢
presiden .?

u menjapatl scoagar

Ya...pada dasamya sesuai dengan hadist shohih yang berbunyi “ laa vufiha

gawmun. .. ... © Karena hadis ini shohih meskipun ahad  maka  hizib
berpendapat bahwa seorang perempuan tidak boleh untuk menjadi kepala
negara.

o g e
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dalam sistem politik sekarang vang namanya masuk ke dalam
pemeriniahan ity kan bisa dikategorikan kedalam tga . yaiu eksekutif,
yudikatif dan legislative, vaa oleh karena itu seorang perempuan tidak bisa
menduduki jabatan-jabatan eksekutif, vudikatif dan legislative.. jadi ini
adalah menyangkut pemerintahan. . sekali lagi im adalah menvangut
pemerintahan , bukan masalah vang lainya.

Kalau untuk keluarga khan lebihi jelas. Sudah barang tentu ada avat al-
Qur’an yang iebih kuat vaitu afftjaie qowwamuuna “ala nisaz. , iapi kalau
untuk masalah —masalah diluar itu misalnya untukmenjadi rector, direktur
atau direkins yaa.., kemudian untuk menjadi pemimpin perusabaan kepala
sekolah, nah itu nggak masalah. Jadi ini tidak ada bias kelaki-lakian ini
semata-mata hadist itu datang dari Allah swt.

: Bagaimana HTI memandang sistem1 Demokrasi dan Dasar Negara Pancasila

T FrT

ini..7 dan apa relevansi sikap HTT tersebut terhadap pemilu, kepariaian di
Indonesia, dan yang lainya vang ada hubunganya dengan sistem ini..7

- Jawaban bisa diungkap dalam buku yang telah dikeluarkan Hizbut Tahrir

vang diterjemahkan Demokrasi Sistein Kufur, haram mengadopsinya,
memakainya, mempropagandakanya, disana sudah cukup jelas, schingga
tidak menerima demokrasi. Mengapa .7 karena secara paradigma sudah
bertentangan dengan Agidah Islam.




L

Sikap HTI terhadap pemilu..?

. Pemilu pada dasarnya hukum asalnya itu adalah boleh , itu mubah karena

kalau disejajarkan dengan akad-akad dalam pandangan Isiam maka pemilu
itu adalah akad wakalah Dimana wakalah itu pada dasarnva boleh. Asal
memenuli syaratsyarat wakalah. Yaitu salsh satu vang harus dipenuhi
adalah bahwa perkara yang diwakilkan itu memang perkara yang
dibolehkan secara syar’i karena ada akad vang bisa diwakilkan dan ada
akad vang tidak bisa diwakilkan . perkara vang tidak boleh diwakilkan
misainya mewakiikan kepada orang lain untuk berbuat maksiat. Demikian
pula perkara vang boleh pun ada vang tidak bisa diwakifkan, Misalaya
shalat. Shalat tidak sisa diwakifkan. Jadi tidak bisa ada akad wakalah unfuk
shalat. Tapi untuk apek-aspek muamallah yang lain seperti sewa-menyewa,
beberapa transaksi bisnis, itu bisa diwakilkan. Artinya menerima akad
wakallah. Meslipunpada dasarnya akad wakalah adalah boleh. Sekarang
perkara apa yang divakilkan itu. Dalam pandangan HTI apa yang dilakukan
oleh legislative beups melegislasi hukum dan Undang-Undang atau
Peraturan yang dibsilkan oleh anggota legislative maka perkara ind
termasuk perkara yag diharamkan dalam pandangan Istam, mengapa 7
karena firman AllahSwt : “Innil hukmu ilalillah * | menentukan hukum
hanyalah hak Allah karena dalam pandangan Islam penguasa itu hanya
melaksanakan hukur-hukum yang telah diturunkan oleh Allah Swt.
Adapun perkara-perkra yang memang belum ada hukumnya , yang
menyangkut perkaraperkara ijtihadivah pola perumusan hukumnya
bukaniah berupa deman di legisiative mengeluarkan prodak Undang-
Undang, tapt polanya dalah bagaimana seorang mujtahid bertjtthad dalam
perkara tersebut. Sehigga karena salah satu kegiatan legislative yaitu
melegisiasi Undang-Utlang itu tidak diperkenankan karena nash-nash tadi
maka untuk perkara u  dalam sikap hizib terhadap pemilu kemarin
kaitanya dengan tugas sgislative yaitu melegislasi Undang-Undang maka
im fidak diperkenanka. Akan halnya anggota legisiative melakukan
muhasabah maka perkma itu termauk hal yang diwajibkan, Meskipun
muhasabah tidak harus ilakukan oleh anggota DPR tetapi mubhasabahpun
bisa dilakukan oleh setis individu kaum muslimin. nah meskipun hukum
asalnya boleh tetapi kama melihat undang-undangnya sepertt itu maka
kemarin Hizib memam anggota-anggotanya untuk bersikap kritis
menghadapt pemilu.
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Wawancara'Interview
Kepada

Yth. Bp.Abu Hanif

- Selaku Jpru Bicara Hizbut Tahrir Indonesia
!

Assalamp’alaikum Wr. Wb,

Dengan ini kam: beritahukan dengan hormat . bahwa untuk
kefengkapan menyusun Skripsi dengan Judul © “VISI POLITIK ISLAM
DALAM BERNEGARA ( PERBANDINGAN HIZBUT TAHRIR
INDONESIA DAN PARTAI KEADILAN SEJAHTERA )*

Kami mqghon kiranya Bapek berkenan memberi ijin kepada mahasiswa kami

Nama . Mariyam

Nomor Induk : 99363622 °

Semester X

Jurusan . Perbandingan Mazhab dan Hukum

Untuk mengadakan wawarcara yang bersifat umum, berkaitan dengan : Visi
Politik isiam

Demikian atas perkenan Bapak, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

alik Madaniy, MLA.
0182698

Tembusan disampaikan kepada Yth.
' Rektor JAIN Sunan Kalijaga ( sbg. Laporan ),
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